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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ
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 Sin S Es ش
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 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعقدّيٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

الأونيبءكرايّ   Ditulis karāmah al-auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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jāhiliyyah 

a 

yas'ā 
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karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى
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al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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 انسًبء

 انشًص
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as-samā 

asy-syams 
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 ذوي انفروض

 أْم انسُت
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żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Abu Fadhol merupakan salah satu ulama tradisionalis yang berwawasan 

luas dan memiliki karya tulis dari berbagai bidang keilmuan. Kitab Tafsi>r al-Aya>t 
al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m adalah satu satunya karya dibidang tafsir yang 

diperkirakan ditulis pada tahun 1970. Problem akademik pada kajian ini berangkat 

pada penafsiran Abu Fadhol yang nampak sejalan dengan gagasan Ahlussunnah 

yang telah diutarakan pada karyanya sebelumnya yaitu al-Kawa>kib al-Lama>’ah fi 
Tahqi>q al-Musamma> bi Ahl-Sunnah wa al-Jama>’ah, bahwa kriteria Ahlussunnah  

adalah Ulama Fuqaha> (ahli fikih) yaitu Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hanbali. 

Ulama Mutakallimi>n (ahli kalam) yaitu Imam Abu Hasan Al-Asy‟ari dan Al-

Maturidi, Ulama S}ufiyah (ahli tasawuf) yaitu Imam Al-Ghazali dan Junaid Al-

Baghdadi. Berdasarkan hal tersebut, kemudian muncul rumusan masalah. 

Pertama, mengapa muncul konstruksi Ahlussunnah dalam Tafsi>r al-Aya>t al-
Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol? Kedua, apa dan bagaimana 

penafsiran Abu Fadhol yang mencerminkan dimensi Ahlussunnah dalam kitab 

Tafsi>r al-Ayat al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer sebagai 

pisau analisis. Teori ini digunakan sebagai upaya untuk malacak aspek internal 

dan eksternal teks yang mempengaruhi penafsiran Abu Fadhol. Dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis bertujuan untuk memaparkan temuan-

temuan data secara komprehensif, kemudian dilakukan analisa sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan supaya memperoleh maksud yang dituju. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

munculnya konstruksi Ahlussunnah pada penafsiran Abu Fadhol adalah; Pertama, 

tradisi intelektual pesantren tradisional telah membentuk cakrawala keilmuan Abu 

Fadhol, yang kemudian dijadikan sebagai acuan baku dalam menafsirkan 

Alquran. Kedua, adanya konflik pemikiran keagamaan yang terjadi antara 

kelompok tradisionalis dan modernis, sehingga gagasan Ahlussunnah ini muncul 

sebagai respon kritis dan defensif. Ketiga, adanya ketegangan politik antara NU 

dengan rezim Orde Baru, yang berimbas pada ditutupnya madrasah 

„Sunnatunnur” dan tidak terselesaikannya penulisan kitab tafsir. Dimensi 

Ahlussunnah pada penafsiran Abu Fadhol terletak ketika menafsirkan QS Al-Nisa 

101 dan QS Al-Maidah 6, bahwa Abu Fadhol tidak melakukan istinba>t hukum 

langsung dari Alquran, melainkan menggunakan pendapat ulama‟ mazhab fikih 

sebagai istinba>t hukum (istinba>t fi mazhab). Kemudian pada QS Al-Baqarah 222 

Abu Fadhol memberikan penafsiran berdasarkan gagasan kalamnya Abu Hasan 

al-Asy‟ari yaitu pada persoalan Iradatullah, selanjutnya pada QS Al-Waqi‟ah 78-

80 Abu Fadhol memberikan pujian dan menggunakan gagasan Fahruddin Al-Ra>zi 

sebagai landasan penafsiran. Terakhir yaitu spirit sufistik yang muncul ketika 

menafsirkan lafaz mutat}ahiri>n dan mut}aharu>n pada QS Al-Baqarah 222 dan QS 

Al-Waqi‟ah 80 yang menunjukan adanya sikap kepasrahan terhadap kehendak 

Allah swt. 

 

Kata Kunci: Tafsir, Ahlussunnah, Episteme, Abu Fadhol.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman terhadap Ahlussunnah sering menimbulkan salah persepsi. 

Sebagian mengidentikannya dengan “Islam”, sebagian juga memandang 

Ahlussunnah sebagai langkah purifikasi ajaran Islam. Tentu dari berbagai macam 

pemahaman tersebut terdapat berbagai konsekuensi. Jika di identikan dengan 

Islam maka selainnya disebut kafir, begitu pun juga menyebutnya sebagai gerakan 

purifikasi dengan klaim sebagai penerus salaf, maka periode setelahnya dianggap 

sebagai ahli bid‟ah.1 Tentu hal ini menjadi sebuah persoalan yang harus dibatasi, 

khususnya untuk mendapatkan sebuah indikasi yang tepat sesuai dengan paham 

Ahlussunnah. Oleh karenanya, akan lebih mudah dengan memposisikan 

Ahlussunnah sebagai sebuah manhaj. 

Ibnu Jarir at-T{abari menyatakan bahwa manhaj merupakan sebuah jalan 

(metode) yang ditempuh seseorang mufassi>r dalam menjelaskan makna-makna, 

serta metode penggalian makna tersebut dari berbagai lafaz, mengaitkan sebagian 

makna dengan sebagian yang lain, menyebutkan hadis (atsar) yang menjelaskan 

makna tersebut, menjelaskan apa yang dikandungnya dari dalil-dalil, hukum-

hukum, warisan agama, adab, dan lain-lain, yang mengikuti pemikiran dan 

                                                           
1
 Said Agiel Sirajd, Ahlussunnah wal jama’ah dalam lintas Sejarah. (Yogyakarta: 

LKPSM, 1997), hlm. 6 
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mazhab mufassi>r, serta sesuai dengan kebudayaan dan kepribadiaanya.2 Dengan 

demikian manha>j Ahlussunnah adalah orang-orang yang memiliki metode berpikir 

keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan yang di landasi dengan asas-

asas moderasi, menjaga keseimbangan dan toleran.3  

Kuatnya otoritas Ahlussunnah (aswaja) sebagai representasi kebenaran 

Islam, menjadikan manhaj ini sebagai pusat perebutan oleh berbagai pihak, 

terlebih diperkuat dengan legitimasi hadis Nabi yang berbicara tentang 

“perpecahan”.4 Di Indonesia, kontestasi Aswaja ditandai dengan masuknya 

pemikiran-pemikiran keagamaan yang baru muncul pada abad 19 hingga 20 M. 

Munculnya pemikiran-pemikiran tersebut di introdusir melalui gerakan gerakan 

Islam beraliran puritan dan reformis. Masuknya pemikiran ini, setidaknya melalui 

dua faktor Pertama, Perjalanan intelektual sarjana Indonesia di Timur Tengah 

melalui jalur ibadah haji dan sejumlah kecil mahasiswa yang belajar di Dar al-

Ulu>m (Mekkah) dan di Al-Azhar (Kairo). Kedua, pada waktu yang sama, 

beberapa ulama‟ di kawasan Timur Tengah juga melakukan perjalanan ke 

Indonesia untuk mengajar di istana-istana dan sekolah-sekolah agama.5 

                                                           
2
 Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassiru>n; Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: „Ulum al-

Islamy, 1333 H), hlm. 31 

3
 Said Agiel Sirajd, Ahlussunnah wal jama’ah dalam lintas Sejarah (Yogyakarta: LKPSM, 

1997), 20. 

4
 Hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Abu Dawud, Al-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 

dan Al-Hakim terkait orang-orang yahudi dan Nasrani pecah menjadi 71 atau 72 golongan. 

Sedangkan umatku terpecah menjadi 73, dan hanya satu yang selamat yaitu Ahlussunnah wal 

Jama’ah. 

5
 Howard M Federspiel, Persatuan Islam Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1996), hlm. 5 
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Gerakan Islam puritan dan reformis, merupakan gerakan yang terinspirasi 

dari pemikiran pembaharuan Ahmad bin Abdul Wahab di Jazirah Arab (1703-

1792 M) dan Muhammad Abduh di Mesir (1849-1905).6 Pada episode awal, 

pemikiran ini populer di Indonesia di tandai dengan munculnya berbagai 

organisasi-organisasi Islam. Mereka memiliki semangat tinggi untuk 

mengeluarkan orang-orang dari ikatan kaum ortodoks (tradisionalis), dengan 

mengedepankan ijtiha>d daripada taqli>d, serta menekankan pentingnya untuk 

kembali pada Alquran dan Sunnah. Upaya tersebut diakui sebagai langkah awal 

untuk mengembalikan ajaran Islam sesungguhnya.7 

Kehadiran corak baru pemikiran keagamaan di Indonesia, pada akhirnya 

mendobrak eksistensi corak pemikiran tradisionalis yang mayoritas mereka 

terorganisir di dalam organisasi Nahdlatul Ulama‟. Berbagai kritik mulai di 

lontarkan kepada kelompok tradisionalis. Mereka menilai bahwa orang-orang 

tradisional sebagai ahli tahayul, bid‟ah dan khurafat (TBC). Di sisi lain isu 

perdebatan juga muncul terkait masalah konsep Ahlussunnah, tarekat, tasawuf dan 

persoalan-persoalan khilafiyah lainnya. Seperti bilangan salat tarawih, 

penggunaan qunut subuh dan pengucapan kata “ushalli>”.8 Persoalan inilah yang 

pada akhirnya menandai lahirnya polarisasi pola pemikiran keagamaan di 

Indonesia, dan mengakibatkan timbulnya ketegangan keagamaan yang berjalan 

                                                           
6
 Abdul Karim, Islam Nusantara, (Yogyakarta: Pustaka Book, 2007), hlm. 62 

7
 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 45 

8
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1991), 

302. 
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hingga satu setengah dekade9.  Ditengah situasi tersebut, yang menjadi menarik 

adalah masing-masing dari mereka mengklaim sebagai pemegang ajaran 

Ahlussunnah.10 

Di tengah pola pemikiran keagamaan yang semakin bervariatif, secara 

diametral menimbulkan kebingungan bagi masyarakat Muslim awam di 

Indonesia. Perebutan kebenaran Islam dalam bingkai Ahlussunnah yang semakin 

kompleks, pada akhirnya menjadikan pemahaman terhadap identitas Ahlussunnah 

semakin kabur. Berawal dari fenomena keagamaan ini, kemudian mendapat 

tanggapan oleh Kiai Abu Fadhol dari Senori, Tuban, Jawa Timur. Dalam 

menyikapi persoalan ini, Abu Fadhol menuangkannya dalam bentuk karya tulis 

yang berjudul al-Kawa>kib al-Lama>’ah fi Tahqi >q al-Musamma> bi Ahl-Sunnah wa 

al-Jama>’ah. Di dalam kitab tersebut, Abu Fadhol memberikan pemahaman terkait 

dengan paham Ahlussunnah. Menurutnya, terdapat beberapa golongan yang 

berhak menyandang predikat Ahlussunnah. Adapun golongan tersebut, 

sebagaimana pernyataannya: 

للأمورالإعتقادية سمي بالمتكلمين فمن اشتغل منهم بإقامة الحجج والدلائل العقلية والنقلية 
. ومن اشتغل منهم بعلم العبادات البدنية والمعاملات والمناكحات والفتاوى اواىل الكلام

في اللأقضية والحكومات سمي بالفقهاء اواىل الفقو. ومن اشتغل منهم بجميع الأحاديث 
بالأعمال الظاىرة وتصفية سمي بالمحدثين. ومن اشتغل منهم النبوية وتميزصحيحها من غيره 

 القلوب عن الأخلاق المذمومة وتحليتها بمكارمها سمي بالصوفية.

                                                           
9
 Lutfi Mustofa, “Pembaharuan Pemikiran Islam Indonesia: Negosiasi Intelektual Muslim 

dengan Modernitas,” Ulul Albab 12 (2011). 187 

10
 Fauzan Saleh, Teologi Pembaharuan: Pergeseran Wacana Islam Sunni di Indonesia 

Abad XX, (Jakarta: Serambi, 2004), hlm. 132 
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Pertama, adalah orang-orang (baca: ulama) yang menekuni urusan 

membangun hujjah dan dalil-dalil aqliyah dan naqliyah untuk perkara 

keyakinan (i’tiqadiyah) mereka disebut dengan Mutakallimi>n (ahli 

kalam). Kedua, adalah orang-orang yang menekuni ilmu ibadah fisik, 

mu‟amalat, munakahat, dan fatwa-fatwa dalam persoalan hukum, 

mereka disebut dengan Fuqoha>’ (ahli fikih). Ketiga, adalah orang-

orang yang melakukan pengumpulan hadis-hadis Nabi kemudian 

mampu membedakan mana yang shahih dan selainnya, mereka 

disebut dengan Muhaddis}in (ahli hadis). Keempat, adalah orang-orang 

yang melakukan perbuatan fisik dan membersihkan hati dari akhlak-

akhlak tercela dan menghiasinya dengan kemuliaan akhlak maka 

mereka disebut orang Sufiyah (ahli tasawuf).11 

 

Kriteria yang dijelaskan Abu Fadhol terhadap golongan Ahlussunnah, 

menjadi tolok ukur yang jelas untuk memposisikan model pemahaman keagamaan 

seseorang. Selama masih dalam koridor keempat segmentasi di atas, maka sudah 

sepantasnya mereka disebut bagian dari golongan Ahlussunnah wal Jama>’ah. 

Kehadiran kitab ini, menunjukan sikap kepedulian dan kasih sayangnya terhadap 

umat (Allazina yanz}uruna ila al-Ummah bi ‘ain al-Rahmah),12 agar senantiasa 

berpegang teguh pada ajaran Islam Ahlussunnah wal Jama>’ah, sebagaimana yang 

telah digariskan oleh para Ulama‟ terdahulu. Kepedulian Abu Fadhol terhadap 

persoalan Ahlussunnah nampaknya cukup tinggi. Hal ini di tandai dengan 

beberapa karya lainnya yang concern pada persoalan ini, seperti Syarh al-

Kawa>kib al-Lama>’ah fi Tahqi >q al-Musamma> bi Ahl-Sunnah wa al-Jama>’ah, Durr 

al-Fari>d fi Syarh Naz}m Jauhar at-Tauhi>d, Mandhumah asma’ al-Husna>. Kasyf 

Taba>ri>h fi Bayan Salat al-Tara>wih 13.  

                                                           
11

 Abu Fadhol, al-Kawa>kib al-Lama>’ah, (Semarang: Karya Thaha Putra, t.th), hlm. 8 

12
 Abu Fadhol, al-Kawa>kib al-Lama>’ah,, (Semarang: Karya Thaha Putra, t.th), hlm. 6 

13
 Abu Fadhol, al-Kawa>kib al-Lama>’ah, (Semarang: Karya Thaha Putra, t.th), hlm. 2 
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Abu Fadhol juga di kenal ulama‟ multidisipliner. Karya-karyanya tersebar 

di berbagai bidang keilmuan seperti fikih, nahwu, shorof, tafsir dan sejarah Islam. 

Dari sekian karya yang pernah ditulis, beliau juga memiliki karya di bidang tafsir 

Alquran yang kemungkinan baru muncul sekitar tahun 2012.14 Tafsir ini memiliki 

nama ‚Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m‛>.  Tafsir yang 

diperkirakan ditulis pada tahun 1970, dinilai sebagai karya tafsir satu-satunya yang 

pernah ditulis oleh Abu Fadhol. Sesuai dengan namanya, tafsir ini merupakan 

sebuah tafsir yang bercorak fikih (ahka>m), karena model penafsirannya 

berorientasi pada ayat-ayat hukum.15 Meskipun demikian, tafsir ini memiliki 

keunikan dibandingkan dengan kitab tafsir pada umumnya, yang disusun 

berdasarkan urutan mushaf (al-tarti>b al-mushafi>). Kitab ini, justru disusun 

sebagaimana susunan kitab-kitab fikih klasik yang dimulai dengan bab t}ah>arah, 

bab salat dan seterusnya. 

Gagasannya terhadap Ahlussunnah memang telah dikupas di dalam 

karyanya al-Kawakib al-Lama’ah fi Tahqiq al-Musamma bi Ahl-Sunnah wa al-

Jama’ah, sebagaimana telah di ungkapkan di atas. Namun, akan lebih menarik jika 

melacak konstruksi pemikiran Ahlussunnah tersebut dalam karya tafsirnya. 

Dengan pertimbangan bahwa sebuah produk tafsir tidak akan lepas dari tendensi 

ideologi. Lebih lanjut, bahwa gagasannya terhadap Ahlussunnah muncul lebih 

dahulu dibandingkan karya tafsirnya.  

                                                           
14

 Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah 

Awal atas Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Abu Fadhal as-Senory,” Jurnal 

Suhuf 10, no. 2 (2017): 337. 

15
 Imam Musbikin, Mutiara al-Qur’an, (Madiun, Jaya Starr Nine, 2014), hlm. 45. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok-pokok permasalahan, sebagaimana berikut: 

1. Mengapa muncul konstruksi paham Ahlussunnah dalam Tafsi>r al-Aya>t 

al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m  karya Abu Fadhol ? 

2. Apa dan bagaimana penafsiran Abu Fadhol yang mencerminkan paham 

Ahlussunnah dalam Kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-

Kari>m? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari pokok permasalahan yang telah dirumuskan ke dalam dua 

pertanyaan di atas. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah, Pertama, Untuk 

mendiskripsikan faktor-faktor yang mendeterminasi munculnya konstruksi 

Ahlussunnah pada penafsiran Abu Fadhal dalam karyanya Tafsi>r al-Aya>t al-

Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. Kedua, Untuk mengidentifikasi dimensi 

Ahlussunnah pada penafsiran Abu Fadhol Senori dalam kitab Tafsi>r al-Aya>t al-

Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah, 1) 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan argumentasi dan 

penjelasan terkait dengan dimensi Ahlussunnah dalam penafsiran Abu Fadhol. 2) 

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan khususnya 

dalam bidang Ilmu Alquran dan Tafsir. 3) Memberikan kontribusi dalam upaya 

menjaga dan melestarikan khazanah kitab tafsir di Nusantara. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan untuk mendiskripsikan beberapa sumber dan 

literatur yang berkaitan dengan judul penulisan. Penelusuran terkait dengan karya 

tulis yang sudah ada, bertujuan agar tidak terjadi pengulangan disatu sisi dan 

dapat dilakukan elaborasi dengan temuan dan data-data baru. Dengan tinjauan 

pustaka, supaya penulis dapat memposisikan tulisan ini dengan karya-karya yang 

sudah ada. Dengan demikian, hal ini akan merperlihatkan perbedaan dengan 

penelitian lainnya, serta menunjukan originalitas karya seseorang.16 

Sejauh penelusuran penulis, penelitian yang terkait dengan Tafsi>r al-Aya>t 

al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol Senori tergolong masih 

minim. Salah satu karya yang spesifik mengkajinya adalah Tafsir Ayat Ahkam 

dari Pesantren: Telaah Awal atas Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-

Kari>m Karya Abu Fadhal as-Senory oleh Muhammad Asif dan Mochammad 

Arifin. Artikel ini menjelaskan tentang jaringan intelektual ulama‟ pesantren di 

Jawa abad ke 20. Kajian ini menggunakan metode diskriptif dengan sumber data 

primer berupa kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m dan 

didukung dengan wawancara tidak terstruktur kepada keluarga ataupun santri-

santri Abu Fadhol. Adapun hasil dari penelitian ini adalah Kitab Tafsi>r al-Aya>t al-

Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhal diklaim sebagai tafsir ahkam 

pertama di kalangan pesantren bahkan mungkin Indonesia. Tafsir ini juga sebagai 

salah satu trend baru dari tafsir ahkam pada umumnya, karena tafsir ini disusun 

                                                           
16

 Durri Adriani, Metode Penelitian, (Tangerang: Penerbit UT, 2014) hlm. 24. 
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sesuai dengan urutan bab-bab fikih yang lazim ditemukan dalam literatur kitab 

fikih.17  

Masih dengan tulisan Muhammad Asif yang berjudul “Indonesian 

Traditional Ulama‟ Nations Against Wahhabism: A Study of Abi al-Fadhal al-

Senory‟s Thought” Artikel ini merupakan telaah atas epistemologi Abi Fadhal 

dalam kitabnya Kawa>kib al-Lama<’ah. Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kitab Kawa<kib al-

Lama<’ah karya Abi Fadhal merupakan sebuah kritik terhadap paham Wahabi yang 

berkembang di Indonesia. Menurutnya Wahabi tidak dapat dikategorikan sebagai 

sunni, karena bertentangan dengan fondasi dalam ajaran Islam Ahlussunnah wa 

al-Jama<’ah baik dalam hal teologi, fikih maupun tasawuf.18 

Selanjutnya Azzah Nurun Taufiqotuzzahro‟ dengan judul “ Analisis Tafsi>r 

al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Abil Fadhal as-Senory: Kajian 

Ayat Bab Jual Beli ”. Tulisan ini merupakan sebuah pengenalan terhadap Tafsi>r 

al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abil Fadhal. Selain itu fokus 

kajian pada tulisan ini adalah penafsiran pada ayat-ayat di bab jual beli. Adapun 

hasil dari penelitian ini, Pertama, Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-

Kari>m murni ditulis sebagai kebutuhan santri dalam mempelajari ayat-ayat 

hukum agar lebih praktis. Kedua, terdapat enam ayat dalam bab jual beli yang 

                                                           
17

 Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah 

Awal atas Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Abu Fadhal as-Senory, Jurnal 

Suhuf, Vol. 10, No. 2, Desember 2017, hlm. 327-348 

18
 Muhammad Aif, Indonesian Traditional Ulama’ Nations Against Wahhabism: A Study of 

Abi al-Fadal al-Senory’s Thought, Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol 26 No. 

2(2018), hlm. 365-390  
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satu sama lain saling berkesinambungan, keenam ayat tersebut adalah larangan 

untuk memakan harta yang bathil yaitu riba.19 

Masih dengan Azzah Nurun Taufiqotuzzahro’ dalam tesisnya yang 

berjudul ‚Hermeneutika Fikih Abul Fadhol As-Senory dalam Tafsi>r al-Aya>t al-

Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m‛. Penelitian ini membahas tentang gambaran 

umum perkembangan tafsir ahkam di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini juga 

menguraikan sejauh mana kontribusi Abu Fadhal dalam mengembangkan 

hermeneutika tafsir ahkam di Indonesia. Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi 

tiga bagian. Pertama, bahwa corak fikih dalam tafsir awal Indonesia masih 

bersifat parsial. Kedua, eksistensi Abu Fadhal sebagai seorang ahli fikih mampu 

memberikan model baru dalam menafsirkan ayat-ayat ahkam. Ketiga, 

hermeneutika yang dikembangkan Abu Fadhal dalam tafsirnya mencakup metode 

penafsiran yang berbasis fikih maudhu‟i, kemudian pendekatan penafsiran Abu 

Fadhal lebih mengarah pada ranah kebahasaan yang mecakup ilmu nahwu, sharaf 

dan balaghah, juga ushul fikih, fikih, asbab al-nuzul dan munasabah ayat.20 

Kemudian oleh Ahmad Manhajussidad Shonhaji dengan tesisnya yang 

berjudul “ Konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jama<’ah dalam Kitab al-Kawa>kib al-

Lama>’ah fi Tahqi >q al-Musamma> bi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah‛ karya Abu al-

                                                           
19

 Azzah Nurun Taufiqotuzzahro‟ dengan judul “ Analisis Tafsi>r Ayat Ahka>m min al-

Qur’a>n al-Kari>m Karya Abil Fadhal as-Senory: Kajian Ayat Bab Jual Beli ”. Jurnal Hermeneutic, 

Vol. 13, No. 1,  Juni 2019, hlm. 118 

20
 Azzah Nurun Taufiqotuzzahro‟ “Hermeneutika Fikih Abul Fadhol As-Senory dalam 

Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur’an al-Karim”. Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019. 
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Fadhl al-Senori. Penelitian ini merupakan telaah kitab yang fokus kajiannya 

terhadap konten dan sistematika penulisan kitab. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan bahasa (lughowi) dan sejarah (tarikhi) sebagai kacamata analisis. 

Adapun temuan-temuan dalam penelitian ini bahwa sejarah pengertian 

Ahlussunnah wa al-Jama>’ah amat terpengaruh dengan kondisi sosial politik, 

sehingga konsep Ahlussunnah wa al-Jama>’ah di sini lebih dipandang sebagai 

mazhab kolektif dan kriteria. Oleh karena itu, selama masih dalam kriteria dapat 

disebut sebagai Ahlussunnah.21  

Selanjutnya tulisan Wasid “ Nalar Moderatisme Islam dalam Kitab Syarh 

al-Kawaki>b al-Lama>’ah Karya Kiai Abul Fadhal Senori Tuban”. Fokus pada 

kajian ini adalah pemaknaan aswaja dalam kitab Syarh al-Kawaki>b al-Lama>’ah. 

Adapun hasil dari tulisan ini adalah Aswaja merupakan aliran dalam Islam yang 

identik dengan mengikuti tradisi bermazhab baik dalam hal akidah, fikih dan 

tasawuf. Karena bermazhab bukan sekedar persoalan taqli>d, melainkan sebuah 

gambaran untuk mengembangkan sikap moderasi dalam Islam. Dengan jalan 

moderasi, seharusnya tidak ada lagi upaya mengkafirkan sesama muslim.22 

Skripsi Ida Kurnia Shofa yang berjudul “ Paradigma Abu Fadl Ibn Abd al-

Shakur Terhadap Hukum Fikih Ibadah dalam Tafsi>r Ayat Ahka>m min al-Qur’a>n 

al-Kari>m. Objek kajian dalam karya tulis ini adalah seputar telaah kitab yang 

ditekankan pada aspek metodologi penafsiran. Hasil dari penelitian ini 

                                                           
21

 Ahmad Manhajussidad Shonhaji “ Konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dalam Kitab al-
Kawa>kib al-Lama>’ah fi Tahqi>q al-Musamma> bi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah” karya Abu al-

Fadhl al-Senori. Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 

22
 Wasid, Nalar Moderatisme Islam Dalam Kitab Syarh al-Kawaki>b al-Lama>’ah Karya Kiai 

Abul Fadhal Senori Tuban, Artikel, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 
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menyimpulkan bahwa kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m 

ditulis untuk memudahkan para santri-santri di Madrasah Diniyyah Sunnatunnur, 

Senori dalam mengkaji ayat-ayat hukum agar lebih praktis. Sedangkan 

metodologi penafsirannya adalah maudhu,i ijmali dengan bentuk tafsi>r bi al-ra’yi 

yang bercorak fikih Syafi’iyyah.23 

Kajian lain yang membahas tentang Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-

Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhal adalah Relevansi Asbab al-Nuzul dalam 

Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. Penelitian ini menjelaskan 

tentang bagaimana penafsiran ayat-ayat ahkam dan relevansinya dengan asbab al-

Nuzul. Dengan menggunakan pendekatan siya>q (konteks) bahwasanya penelitian 

ini menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, ayat dengan satu sebab semuanya 

memiliki relevansi terhadap penguat makna. Kedua, Ayat dengan sebab ganda, 

QS al-Nisa 43, Asbab al-Nuzul yang digunakan relevan berdasarkan konteks ayat 

dan mengeliminasi riwayat lain. 

Selanjutnya Tesis karya Aunillah Reza Pratama, dengan judul Unsur 

Ideologi Puritan dalam Kitab Tafsir Jawa Pesisir (Kajian atas Penafsiran Misbah 

Mustofa Perspektif Hermeneutika Gadamer). Penelitian ini menjelaskan tentang 

penafsiran Misbah Mustafa yang tampak paradoks dengan ideologi Islam 

tradisionalis. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer dan 

metode deskriptif- analitis penelitian ini menghasilkan. Pertama. bahwa 

                                                           
23

 Ida Kurnia Shofa yang berjudul “ Paradigma Abu Fadl Ibn Abd al-Shakur Terhadap 

Hukum Fikih Ibadah dalam Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya 2019 
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penfasiran Misbah Mustafa menunjukan bahwa ideologi kaum santri Jawa Pesisir 

menjadikan syari‟at Islam sebagai acuan baku dalam beragama. Kedua, pra 

pemahaman Misbah Mustafa tentang syirik dan bid‟ah, bahwa jika bid‟ah tersebut 

dalam ranah ubudiyyah dan i’tiqadiyyah merupakan tindakan haram dan sesat. 

Ketiga, metodologi penafsiran yang digunakan Misbah Mustafa adalah tekstualis 

sehingga cenderung mengedepankan aspek internal teks dan kurang melihat aspek 

eksternal teks.24 

Berdasarkan beberapa literatur yang sudah dipaparkan di atas, secara 

eksplisit belum ditemukan kajian khusus terkait konstruksi Ahlussunnah dalam 

kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer sebagai pisau 

analisis, dengan tujuan untuk melacak faktor-faktor yang mempengaruhi 

penafsiran baik dari aspek internal teks ataupun eksternal teks. Dengan ini, 

sehingga akan mempermudah dalam mengidentifikasi sebab munculnya 

penafsiran dan ide gagasan dalam kitab tafsir Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-

Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol.  

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori hermeneutika 

Gadamer yang memiliki kesesuaian untuk membaca persoalan dalam penelitian 

ini.  Adapun penjelasan mengenai teori ini adalah sebagai berikut:  

                                                           
24

 Aunillah Reza, Unsur Ideologi Puritan dalam Kitab Tafsir Jawa Pesisir (Kajian atas 

Penafsiran Misbah Mustofa Perspektif Hermeneutika Gadamer)., Tesis (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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Pertama, Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah (affective history). Gadamer 

mengartikan setiap penafsir pasti dalam keadaan (situasi) tertentu yang dapat 

mempengaruhi pemahamannya terhadap teks.25 Situasi tersebut dapat berupa 

tradisi, kultur, realitas politik ataupun pengalaman hidup.26 Oleh karena itu, 

cakrawala masa lampau yang mengitari seorang penafsir akan sangat 

mempengaruhi terhadap penafsiran. Pada point pertama ini, bertujuan untuk 

mengidentifikasi beberapa hal terkait dengan situasi (keadaan) yang melingkupi 

Abu Fadhol. Situasi tersebut dapat diidentifikasi dari tradisi, kultur, dan sosial 

politik, dengan hal ini, sedikit banyak akan terlihat pengaruh terhadap 

pemikirannya.  

Kedua. Pra Pemahaman (Pre-Understanding). Interpretasi yang dilakukan 

seorang penafsir tidak akan pernah tercapai tanpa adanya prasangka sebelumnya. 

Dalam proses memahami sesuatu tidak mungkin bersumber dari kesadaran 

kosong. Pra pemahaman justru menjadi posisi utama atau prior knowledge bagi 

seorang penafsir untuk memahami suatu teks.27 Gadamer menyatakan bahwa pra 

pemahaman adalah keterpengaruhan tradisi terhadap seorang penafsir, sehingga 

harus bersifat terbuka dan dapat dikritisi.28 Pada point kedua ini, akan digunakan 

                                                           
25

 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2017, hlm 79 

26
 Agus Darmadji, Dasar-dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutika Hans Georg 

Gadamer, Jurnal Refleksi, Volume 13, N0, 4, April 2013, hlm. 472. 

27
 Agus Darmadji, Dasar-dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutika Hans Georg 

Gadamer, hlm. 471 

28
 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 80 
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untuk melacak asumsi awal yang membangun pemikiran Abu Fadhol. Khususnya 

ditekankan pada aspek-aspek terkait perjalanan intelektualitas Abu Fadhol. 

Ketiga. Penggabungan Asimilasi Horizon. Dalam proses penafsiran, 

seorang penafsir harus sadar bahwa ada dua horison. yaitu horison teks (cakrawala 

pengetahuan) dan horison pembaca (cakrawala pemahaman).29 Hubungan kedua 

horison ini akan selalu hadir di dalam proses penafsiran. 

Keempat. Penerapan (Aplikasi). Menurut Gadamer pembacaan seseorang 

terhadap kitab suci, selain adanya proses memahami dan menafsirkan, juga 

dituntut untuk menerapkan pesan-pesan ataupun ajaran dimana teks kitab suci itu 

ditafsirkan. Oleh karenanya, pesan-pesan dalam teks harus diaplikasikan pada 

masa penafsiran bukan sekedar makna literal, akan tetapi lebih kepada 

meaningfulsense (pesan yang lebih berarti dari makna literal).30 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah langkah atau cara yang ditempuh 

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.31 Tentu saja dengan adanya 

metode penelitian, diharapkan mampu mencapai hasil yang sistematis dan 

optimal.32 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
29

 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 81 

30
 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 83 

31
 Fahrudin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin  dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015 hlm. 11. 

32
 Anton Bekker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian ini difokuskan pada 

literatur, buku-buku, ataupun karya-karya relevan yang dapat menunjang 

permasalahan pada tema penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan agar 

memperoleh bahan data, keterangan dan informasi yang benar dan dipercaya. 

Dengan metode dan alat pengumpulan data yang tepat, diharapkan akan 

memperoleh data yang akurat.33 Adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu primer dan sekunder. 

Sumber primer yang digunakan adalah Kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min 

al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol Senori. Sedangkan sumber sekunder 

yang menjadi bahan penelitian ini terbagi menjadi beberapa kategori. 

Pertama, kitab-kitab lain karangan Abu Fadhol. Kedua, kitab-kitab tafsir 

karya ulama klasik, pertengahan maupun modern- kontemporer. Ketiga. 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, baik langsung maupun tidak 

langsung. Terutama terkait dengan kajian tafsir Alquran di Indonesia. Selain 

itu sumber data berasal dari wawancara tidak terstruktur kepada pihak-pihak 

yang memiliki pengetahuan tentang Abu Fadhol. Kemudian ditambah dengan 

                                                           
33

 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cita, 1998), hlm. 142. 
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data-data dari internet ataupun media sosial yang sekiranya dapat 

memberikan informasi tambahan terkait dengan penelitian. 

3. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deksriptif-

analitis. Metode ini digunakan sebagai langkah untuk menelusuri dan 

mendiskripsikan data-data terkait penafsiran Abu Fadhol dalam kitab Tafsi>r 

al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m, khususnya terkait ayat-ayat yang 

memiliki dimensi Ahlussunnah dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

lahirnya penafsiran. Oleh karenanya, untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif, penelitian ini menggunakan kacamata hermeneutika Gadamer 

sebagai pisau analisis. Teori ini memiliki kesesuaian untuk membaca pokok 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu dengan melacak aspek sosio-historis,  

baik teks (penafsiran) maupun perihal diluar teks (budaya, tradisi, politik). 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Hal ini 

bertujuan agar skripsi ini lebih mudah dipahami dan terstruktur secara 

sistematis. Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini 

penulis mencoba menguraikan problem akademik dan juga alur berpikir. Hal 

ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan materi penulisan secara global. 
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Bab II, adalah gambaran umum seputar kajian historis Ahlussunnah. 

Gambaran ini membahas tentang latar belakang historis Ahlussunnah sebagai 

sebuah golongan, aliran pemikiran dan perkembangannya di Indonesia. 

Kemudian, pada bab ini juga akan disampaikan terkait gagasan Ahlussunnah 

menurut pandangan Abu Fadhol baik dari sisi istilah Ahlsussnnah ataupun 

klasifikasi dan kriteria terhadap golongan Ahlussunnah. 

Bab III,  pada bab ini akan dipaparkan terkait gambaran umum profil 

kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Fadhol. 

Dengan tujuan untuk menjelaskan secara spesifik terkait dengan latar 

belakang penulisan kitab, sumber penafsiran, sistematika penulisan, metode 

penafsiran kitab tersebut. Tidak berhenti pada aspek kajian tafsirnya saja, 

pada bab ini juga akan dipaparkan terkait dengan potret biografi Abu Fadhol 

dan karya-karyanya. Namun sebelum memasuki pembahasan tersebut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan secara singkat gambaran umum tafsir ayat 

ahkam dan perkembangannya di Indonesia. 

Bab IV, merupakan analisis terhadap konstruksi Ahlussunnah Abu 

Fadhol Senori dalam kitab Tafsi>r al-Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Pada bab ini, hermeneutika Gadamer digunakan sebagai pisau analisis. 

Adapun point-point yang akan ditampilkan dalam analisis ini. Pertama, 

Historisitas penafsiran yang meliputi genealogi pengetahuan (pre 

understanding), dan kesadaran keterpengaruhan sejarah (affective historis) 

yang meliputi konteks historis baik skala mikro maupun makro. Kedua, akan 
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ditampilkan ayat-ayat yang berdimensi Ahlussunnah yang muncul di dalam 

penafsiran Abu Fadhol. 

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian, 

dan dilanjutkan dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan deskripsi dan analisis terhadap data-data yang 

ditemukan pada kajian Episteme Ahlussunnah dalam kitabTafsi<r al-Aya>t al-

Ahka<m  min al-Qur’a<n al-Kari<m, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan 

sekaligus memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah diutarakan 

sebelumnya. Di antaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pembacaan dengan hermeneutika Gadamer. Lahirnya 

konstruksi pemikiran Abu Fadhol setidaknya bersumber pada dua aspek. 

Pertama, Genealogi pengetahuan yaitu cakrawala pengetahuan Abu 

Fadhol yang terbentuk melalui tradisi keilmuan di pesantren tradisional. 

Sehingga menjadikan pengetahuannya, sebagai acuan baku dalam proses 

penafsiran. Kedua, Adanya keterpengaruhan kesejarahan baik dari skala 

makro maupun mikro. Skala makro, adanya konflik pemikiran 

keagamaan yang terjadi di Indonesia pada abad awal abad 20 antara 

kelompok tradisionalis dan modernis. Dalam konteks sosial keagamaan 

seperti ini, pada akhirnya melatarbelakangi kemunculan gagasan 

Ahlussunnah, disisi lain juga sebagai respon kritis dan defensif. Skala 

mikro, bersumber dari  adanya ketegangan politik antara NU dengan 

rezim Orde Baru pada tahun 1970 an. Kondisi ini, berimbas pada 

berhentinya pengajaran tafsir dan tidak terselesaikanya penulisan tafsir. 
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Karena madrasah yang menjadi tempat pengajian kitab ini, harus 

terpaksa ditutup akibat kebijakan rezim Orde Baru. 

2. Kriteria Ahlussunnah menurut Abu Fadhol. Pertama, adalah Ulama‟ 

Fuqaha> (ahli fikih) yaitu 4 mazhab yaitu Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan 

Hanbali. Kedua, Ulama‟ Mutakallimi>n (ahli kalam) yaitu Imam Abu 

Hasan Al-Asy‟ari dan Al-Maturidi. Ketiga, Ulama‟ S{ufiyah (Ahli 

Tasawuf) yaitu Imam Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi. Konstruksi 

Ahlussunnah dalam kitab Tafsi<r al-Aya>t al-Ahka<m  min al-Qur’a<n al-

Kari<m karya Abu Fadhol, yaitu Pertama, terletak pada QS Al-Nisa 101 

dan QS Al-Maidah 6. Di dalam menafsirkan kedua ayat tersebut, Abu 

Fadhol menunjukan konsistensinya terhadap pendapat mazhab fikih 

sebagai istinba>t penafsiran (istinba>t fi al-mazhab). Kedua, terletak pada 

QS Al-Baqarah 222. Di dalam menafsirkan ayat ini Abu Fadhol 

memberikan pemaknaan pada lafaz “yuhibbu‛, dengan penghormatan 

bukan menyukai. Pemaknaan ini bertujuan untuk menafikan Allah dari 

adanya kecenderungan (tendensi) kepada makhluk. Pemaknaan seperti 

ini pada dasarnya merupakan gagasan kala>m Al-Asy‟ari. Bahwa Allah 

memiliki Iradah (kehendak) yang mutlak, dan tidak boleh bertendensi 

atau memiliki kecondongan kepada sesuatu apapun. Ketiga, Pengaruh 

tokoh Sunni dalam penafsiran. Keterpengaruhan ini, diidentifikasi ketika 

Abu Fadhol menafsirkan QS Al Waqi‟ah 78-80, yang secara jelas 

memberikan pujian dan kesepakatanya pada penafsiran Fahruddin Al-

Ra>zi yang dinukil dari tafsirnya. Keempat, spirit sufistik ketika 
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menafsirkan lafaz mutat}ahiri>n dan mut}aharu>n pada QS Al-Baqarah 222 

dan QS Al-Waqi‟ah 80 yang menunjukan adanya sikap kepasrahan 

terhadap kekuasaan Allah swt. 

B. SARAN 

Setelah melakukan kajian terhadap pemikiran Ahlussnnah dalam 

kitabTafsi<r al-Aya>t al-Ahka<m  min al-Qur’a<n al-Kari<m karya Abu Fadhol, penulis 

menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak 

sekali kekurangan. Namun penulis juga menyadari bahwa kitab tafsir ini masih 

terdapat banyak sudut pandang dikaji dan diteliti kembali. Oleh karena itu, 

beberapa saran yang akan penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan penulis dalam 

memperkenalkan khazanah pemikiran ulama Nusantara yang masih 

belum banyak dikenal dikalangan pengamat tafsir. Maka dari itu, kajian 

ini diharapkan menjadi stimulus bagi siapapun untuk menjaga dan 

menghidupkan khazanah pemikiran Ulama Nusantara. 

2. Terkait dengan kajian ini, penulis berasumsi bahwa tafsir ini masih 

memiliki banyak dimensi yang bisa dikaji kembali, seperti pada aspek 

perbandingan fikih (al-Fiqh al-Muqa>ran) di dalam kitab tafsir ini, yang 

mungkin bisa dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.  
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